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Abstract

A seminar is a specific way to discuss particular topics that can be organized by various institutions.
More than just expanding professional networks, seminars also provide a deeper understanding of
various relevant topics. However, the success of a seminar not only depends on participant
attendance but also on quality management. Seminar management, including strategies, becomes a
crucial foundation to ensure the smoothness of the event, its usefulness, and the achievement of
desired goals. The organization of educational seminars can be one of the strategies used by school
principals to improve teacher performance. The purpose of this study is to examine the leadership
strategies of school principals in improving teacher performance through educational seminar
activities. The research method utilized in this study is meta-analysis. The research findings indicate
that school principals need to implement several important strategies to improve teacher
performance through seminars. These strategies include thorough planning to align seminar
activities with the professional development needs of teachers and the applicable curriculum, as well
as facilitating seminars by providing the necessary support and resources.
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Abstrak

Seminar merupakan cara khusus untuk membahas topik tertentu yang bisa diselenggarakan oleh
berbagai lembaga. Lebih dari sekadar memperluas jaringan profesional, seminar juga memberikan
pemahaman yang lebih dalam tentang beragam topik yang relevan. Namun, keberhasilan sebuah
seminar tidak hanya tergantung pada kehadiran peserta, melainkan juga pada manajemen yang
berkualitas. Manajemen seminar termasuk strategi menjadi landasan penting untuk memastikan
kelancaran acara, kebermanfaatan, dan pencapaian tujuan yang diinginkan. Penyelenggaraan
seminar pendidikan dapat menjadi salah satu strategi yang digunakan oleh kepala sekolah untuk
meningkatkan kinerja guru. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menelaah strategi
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru melalui kegiatan seminar
pendidikan. Metode penelitian yang dimanfaatkan di dalam penelitian ini adalah meta-analisis. Hasil
penelitian menyatakan bahwa kepala sekolah perlu mengimplementasikan beberapa strategi
penting untuk meningkatkan kinerja guru melalui kegiatan seminar. Strategi ini meliputi
perencanaan yang matang untuk menyesuaikan kegiatan seminar dengan kebutuhan pengembangan
profesional guru dan kurikulum yang berlaku, serta memfasilitasi kegiatan seminar dengan
menyediakan dukungan dan sumber daya yang diperlukan.

Kata kunci: Strategi Kepemimpinan; Seminar Pendidikan; Kinerja Guru

1. Pendahuluan .
Kinerja sering dikaitkan dengan kompetensi individu yang melaksanakannya. Sebagai

agen pembelajaran, guru harus memiliki kompetensi yang diperlukan untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional. Kompetensi disini merujuk pada kinerja dan tindakan yang rasional dalam
menjalankan tugas pendidikan (Maris, et. al, 2016). Salah satu upaya pemerintah untuk
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mendorong terwujudnya kinerja guru yang berkualitas dan profesional salah satunya dengan
mengesahkan UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen. Di dalam pasal 1 Ayat 1
tersebut dijelaskan bahwa “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar,membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan
menengah”. kinerja guru bisa dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk yang bersifat internal
dan eksternal. faktor internal mencakup motivasi, kompetensi profesional, kesehatan,
pendidikan, pengalaman kerja, bakat dan status sosial ekonomi. sementara faktor eksternal
meliputi sarana prasarana, kurikulum, program pendidikan, kepemimpinan, pengawasan,
struktur tugas, gaji, kompensasi, kondisi kerja dan lingkungan kerja (Sumaryana, 2014), Salah
satu faktor yang dapat memengaruhi kinerja guru adalah kepemimpinan (BK., 2019)

Kepemimpinan adalah proses dimana satu individu atau kelompok memengaruhi dan
membimbing orang lain atau organisasi menuju tujuan dan visi yang telah ditetapkan dengan
melibatkan kemampuan untuk menginspirasi, memotivasi dan membimbing orang lain serta
membuat keputusan yang tepat untuk mencapai kesuksesan (Darmaesti, et. al, 2023).
Sebagaimana dijelaskan (Kuswaeri, 2016) tugas kepala sekolah sebagai manajer berkaitan
dengan urusan menjaga struktur, prosedur dan tujuan sekolah yang berlaku. Sedangkan
sebagai pemimpin, tugasnya lebih berfokus pada inisiatif perubahan, pencapaian visi,
pertumbuhan dan pemberian inspirasi serta motivasi.

Seminar telah menjadi sarana yang penting untuk berbagi pengetahuan, pemikiran dan
pengalaman antara para ahli, praktisi, dan peserta yang menghadirinya. Menurut (Arribathi,
et.al, 2019) seminar merupakan metode pembelajaran yang ditujukan secara khusus untuk
membahas topik tertentu, yang bisa diselenggarakan oleh suatu lembaga profesional,
perusahaan atau badan usaha. Seminar merupakan acara yang bisa berlangsung selama
beberapa hari dan terdiri dari beberapa ceramah (Thoms, et.al, 2016). Seminar adalah suatu
pertemuan yang bersifat ilmiah untuk membahas suatu masalah tertentu dengan prasarana
dan tanggapan melalui suatu diskusi untuk mendapatkan suatu keputusan bersama mengenai
masalah yang diperbincangkan (Purnama, et.al, 2021). Seiring berkembangnya teknologi
digital, seminar telah menjadi lebih dapat diakses melalui platform webinar, terutama dalam
konteks pandemi COVID-19 yang telah memaksa banyak kegiatan untuk beralih ke ranah
virtual. Meskipun perubahan ini menghadirkan tantangan tersendiri, namun juga membuka
peluang baru dalam manajemen seminar.

Seminar tidak hanya menjadi wadah untuk memperluas jaringan profesional, tetapi juga
memperkaya pemahaman tentang berbagai topik yang relevan. Namun, kesuksesan sebuah
seminar tidak hanya ditentukan oleh kehadiran peserta semata, melainkan juga oleh kualitas
manajemen yang mendukungnya. Manajemen seminar menjadi pondasi yang penting dalam
memastikan acara berjalan lancar, bermanfaat, dan berhasil mencapai tujuannya. (Purnama
et.al,2021) menyatakan tujuan dari seminar yaitu untuk mengoreksi kembali hasil dari sebuah
karya ilmiah untuk mengambil keputusan bersama demi kesempurnaan hasil.

Berdasarkan penjelasan di atas, penyelenggaraan seminar pendidikan dapat menjadi
salah satu strategi yang digunakan oleh kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru.
Seminar pendidikan merupakan platform yang memungkinkan guru untuk terus
mengembangkan diri, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan baru serta berbagi
pengalaman dengan sesama guru. Selain itu, seminar pendidikan juga dapat menjadi sarana
untuk meningkatkan motivasi dan semangat guru.
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2. Metode
Metode dalam penelitian
evaluasi terhadap berbagai temuan penelitian tentang topik yang sama yang dilakukan
sebagai penelitian. Salah jenis tinjauan adalah meta-analisis, yang
merupakan proses menemukan, menilai, dan menginterpretasikan semua artikel yang relevan

ini menggunakan meta-analisis. Meta-analisis adalah

satu sistemik
untuk masalah penelitian tertentu, atau untuk area topik atau fenomena tertentu yang
menarik bagi peneliti. Penelitian ini mengkaji beberapa artikel pada jurnal (Cahyati et al.,
2019). Kata "metaanalisis” juga digunakan dalam berbagai penelitian yang menggunakan
metode kualitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan sistematis yang melibatkan
identifikasi, penilaian, dan interpretasi dari penelitian terdahulu yang relevan. Untuk
menghasilkan data dengan cakupan pembahasan yang lebih luas, kesimpulan dibuat dari
data-data tersebut (Safitri, 2020). Dalam penelitian analisis isi digunakan untuk
melakukan analisis kualitatif deskriptif yang disesuaikan dengan tujuan penelitian
(Widestra, 2019). Data yang dianalisis termasuk strategi kepemimpinan kepala sekolah
dalam meningkatkan kinerja guru melalui kegiatan seminar pendidikan.

ini,

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil
Tabel 1. Tinjauan Sistematis Temuan Artikel
No. Penulis Judul Hasil Temuan
dan Tahun
1. Muspawi Strategi Peningkatan  Salah satu strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam peningkatan
(2021) Kinerja Guru kinerja guru adalah dengan mengikutsertakan para guru dalam kegiatan
seminar atau pelatihan yang telah diprogramkan oleh sekolah. Melalui
kegiatan seminar atau pelatihan guru mendapatkan banyak pengetahuan
sehingga guru dapat meningkatkan kinerjanya dalam Kkegiatan
pembelajaran.
2. Wahyudi Strategi Kepala Dalam menghadapi tantangan banyaknya tenaga pendidik yang kurang
(2021) Sekolah dalam kompeten, kepala sekolah menemukan solusi dengan terus mendorong

3. Alsamah &
Callinan
(2021)

4. Padillo, dkk
(2021)

Meningkatkan
Kinerja Guru

Adaptation of
Kirkpatrick’s Four-
Level Model of
Training Criteria to
Evaluate Training
Programmes for Head
Teachers

Profesional
Development
Activities and Teacher

Performance

guru-guru untuk meningkatkan kompetensi mereka. Salah satu strategi yang
diterapkan adalah dengan menyelenggarakan berbagai Kkegiatan
pengembangan diri seperti pelatihan, lokakarya, dan seminar. Melalui upaya
ini, kepala sekolah tidak hanya memberikan dorongan kepada guru untuk
terus belajar dan berkembang, tetapi juga memperkuat kualitas pendidikan
di sekolah. Dengan demikian, strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru melalui kegiatan seminar pendidikan menjadi
sebuah langkah yang efektif dalam menjawab tantangan dalam dunia
pendidikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah dalam mengevaluasi
efektivitas seminar menggunakan model evaluasi Kirkpatrick yang
mengakomodasi kebutuhan program pelatihan bagi kepala sekolah. Dengan
menggunakan model evaluasi Kirkpatrick dapat mengukur dampak dari
kegiatan seminar pendidikan yang diselenggarakan terhadap peningkatan
kinerja guru. Hal ini menciptakan kesempatan bagi sekolah untuk
memperbaiki proses kegiatan seminar sesuai dengan temuan evaluasi,
sehingga strategi kepemimpinan kepala sekolah menjadi lebih terarah dan
efektif dalam mencapai tujuan peningkatan kinerja guru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru yang berorientasi pada
keterampilan Abad ke-21 mendapatkan tingkat respons positif sebesar
96,88 persen. Hal ini diikuti oleh tingkat respons yang cukup tinggi pada
kegiatan mengirim guru untuk pelatihan dan seminar regional dan nasional,
yaitu sebesar 87,50 persen. Namun, meskipun terdapat upaya yang
signifikan dalam meningkatkan kinerja guru melalui kegiatan seminar dan
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pelatihan, terdapat empat kendala yang dialami yakni keterbatasan
kesempatan untuk seminar di luar sekolah, yang dirasakan oleh semua guru,
ketidakpenuhan jadwal kegiatan pengembangan profesional, serta
kurangnya implementasi yang tepat dari rencana pengembangan kinerja
guru yang telah ditetapkan untuk tahun ajaran. Sehingga harus ada upaya
yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru
melalui kegiatan seminar dan pelatihan, agar tidak ada tantangan di
kemudian hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi guru memiliki pengaruh
signifikan terhadap seminar. Selain itu, keterlibatan aktif guru dalam
kegiatan seminar pendidikan merupakan faktor kunci dalam meningkatkan
efektivitas seminar tersebut. Dengan kata lain, semakin banyak guru yang
berpartisipasi dan terlibat dalam seminar, semakin besar kemungkinan
seminar tersebut efektif dalam mencapai tujuannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah dalam melakukan
pembinaan kinerja guru dengan mengikutkan guru dalam kegiatan seminar
dan pelatihan.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa manajemen pengembangan
profesionalisme guru di Madrasah Aliyah Negeri Se-Kabupaten Langkat
diarahkan pada berbagai upaya untuk meningkatkan kemampuan
profesionalisme guru. Kepala sekolah dalam hal ini berperan penting dalam
mengarahkan kegiatan pengembangan profesionalisme tersebut. Program
sekolah dalam melakukan peningkatan kinerja guru melalui kegiatan
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi yang tertuang dalam
berbagai bentuk kegiatan, antara lain: pelatihan sosialisasi kurikulum,
MGMP, supervisi, mengupayakan para guru untuk mengikuti seminar,
dan workshop.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang dilakukan kepala
sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru antara lain
melibatkan guru dalam kegiatan seminar atau pelatihan. Dengan menunjuk
guru untuk mengikuti kegiatan seminar sehingga dapat memberikan
kesempatan kepada guru untuk memperbarui pengetahuan tentang praktik
pengajaran terbaru dan mengembangkan keterampilan mereka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu strategi yang dilakukan oleh
sekolah untuk meningkatkan profesionalisme dengan menerapkan empat
kompetensi guru, yaitu kompetensi pedagogik, personal, sosial, dan
profesional melalui literasi digital adalah dengan mengirimkan guru dan
tenaga kependidikan untuk mendapatkan seminar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kkepala sekolah kadang-kadang
mendukung pengembangan profesional guru dan hanya 25,5% kepala
sekolah yang cukup mendukung pengembangan profesional guru. Kepala
sekolah sebagian besar mengikuti sumber daya yang relevan untuk
mendukung pengembangan profesional guru dan menginformasikan guru
tentang inovasi terkait pendidikan. Selain itu, kepala sekolah kurang
melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang pengembangan profesi
guru seperti menentukan program pengembangan individu dan kelompok,
menyelenggarakan formulir pemantauan pengembangan profesi guru,
menyelenggarakan kegiatan pendidikan di luar masa seminar, mendapat
bantuan yang cukup dari para ahli di bidangnya. area, dan memberikan tugas
membaca dan penelitian individu yang cukup.

Hasil penelitian perencanaan dalam meningkatkan kinerja guru dilakukan
oleh kepala sekolah bersama seluruh guru. Kepala sekolah memberikan
pembinaan kedisiplinan dan keteladanan. Selain itu, pelaksanaan dalam
meningkatkan kinerja guru dilakukan oleh kepala sekolah dengan
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melakukan kegiatan mengadakan seminar dan pelatihan, mengadakan
kerjasama dengan lembaga pendidikan lain, mendatangkan tenaga ahli,
mengadakan akademik secara berkala, menyediakan sarana dan prasarana
yang lengkap di sekolah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan yang telah ditetapkan kepala
sekolah memberikan perubahan pada guru dalam peningkatan efektivitas
kinerja walaupun belum secara keseluruhan sejalan dengan teori dan hasil
penelitian terdahulu yang menyatakan kepemimpinan kepala sekolah harus
melakukan perubahan yang efektif dalam mempengaruhi kinerja guru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari sebuah sistem mulai dari input, proses dan output, dalam
upaya pencapaian tujuan suatu lembaga pendidikan. Oleh karena itu,
peningkatan Kkinerja guru dari segi profesionalisme sebagai tenaga
pendidik mutlak diperlukan.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan yang
diterapkan oleh kepala sekolah adalah gaya kepemimpinan demokratis
sehingga semua jajaran sekolah termasuk wali peserta didik merasa cocok
dan nyaman. Perilaku keseharian kepala sekolah menunjukkan sikap
pemimpin demokratis seperti perhatian, disiplin, inisiatif, bijaksana,
terbuka, dan memiliki emosi yang stabil.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa strategi kepala sekolah dalam
meningkatkan profesionalisme guru dilakukan melalui; (1) merumuskan
perencanaan dan pengembangan sekolah; (2) meningkatkan disiplin kerja
guru, baik dari segi pembelajaran, administrasi, maupun perilaku; (3)
melakukan supervisi akademik secara berkala; dan (4) berkolaborasi dengan
pengawas, komite, orang tua siswa, dan instansi pemerintah.

Hasilnya yaitu peran kepala sekolah dalam meningkatkan Kkinerja guru
yakni dengan menerapkan program POAC yaitu planning, organizing,
actuating dan controlling ; 2) Kendala yang dialami kepala sekolah yaitu
kemampuan guru kelas yang masih rendah serta kemampuan dalam
memanfaatkan teknologi juga masih minim; 3) Solusi yang dilakukan kepala
sekolah yaitu membimbing dan mengarahkan guru kelas dalam peningkatan
kompetensi melalui berbagai kegiatan diantaranya workshop, serta
melakukan kegiatan supervisi pembelajaran secara berkala.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas guru dapat ditingkatkan
melalui program pelatihan dan pengembangan profesi. Bahkan, kebutuhan
akan program pelatihan guru dalam jabatan tidak dapat dianggap remeh.
Pelatihan guru dalam jabatan merupakan suatu keharusan untuk
meningkatkan kinerja dan motivasi guru dalam proses pengajaran di
bidangnya masing-masing. Tidak adanya program pelatihan akan
menyebabkan menurunnya pertumbuhan profesionalitas sebagai guru,
sehingga akan tercipta kesenjangan antara tuntutan dan tingkat pencapaian
guru. Pelatihan guru dalam jabatan dapat dilakukan melalui berbagai bentuk
kegiatan seperti seminar, lokakarya, konferensi, dan sebagainya.

Adapun berdasarkan penelitian ini diperoleh bahwa kepemimpinan kepala
sekolah MI Jayasari dalam upaya meningkatkan kinerja guru di sekolah
tersebut antara lain: kepala sekolah memberikan teladan dan motivasi pada
guru saat menjalankan tugas, melakukan pengawasan dalam proses belajar
mengajar, melibatkan guru dan tenaga kependidikan dalam acara-acara luar
lingkungan sekolah seperti memberangkatkan guru untuk mengikuti
seminar dan pelatihan, melakukan kegiatan rapat kerja yang terjadwal
dengan baik, dan melakukan pengawasan dan evaluasi dari hasil
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pembelajaran.

19. Gunawan Strategi Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kkinerja guru dalam Kkegiatan
(2015) Meningkatkan pembelajaran adalah kesanggupan atau kecakapan para guru menciptakan
Kinerja Guru: Apa suasana komunikasi yang edukatif antara guru dan siswa yang mencakup
Program Yang suasana kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai upaya mempelajari
Ditawarkan Oleh sesuatu berdasarkan perencanaan sampai dengan tahap evaluasi dan tindak
Kepala Sekolah lanjut agar mencapai tujuan pengajaran. Kepala sekolah dalam rangka
meningkatkan kinerja guru merancang program-program kegiatan, yakni:
(1) pertemuan ilmiah guru; (2) lomba kreativitas guru; (3) guru berprestasi;
(4) pelatihan; (5) seminar motivasi; (6) musyawarah guru mata pelajaran;
(7) lesson study; (8) hibah penelitian; dan (9) tulisan profesional. Kepala
sekolah dalam mengimplementasikan program-program tersebut dapat
menjalin kemitraan dengan perguruan tinggi atau dengan lembaga-lembaga
lain yang terkait.
20. Setyowati Peningkatan Kinerja Hasil penelitian terbukti dapat meningkatkan kinerja guru dengan
(2021) Guru dalam mencapai standar ideal. Keberhasilan pada siklus I sebesar 61,43%
Pengembangan meningkat menjadi 67,14% pada siklus Il dan menjadi 75% pada siklus III.

Evaluasi Hasil Belajar
Melalui Supervisi
Akademik Kepala

Bahwa pembinaan melalui supervisi akademik kepala sekolah dapat
meningkatkan kinerja guru dalam pengembangan evaluasi hasil belajar
dengan ketuntasan mencapai 100%.

Sekolah Di SDN 5
Sidorejo Tahun
Pelajaran 2019/2020

3.2. Pembahasan

Beberapa hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kinerja
guru melalui kegiatan seminar pendidikan, kepala sekolah perlu mengimplementasikan
beberapa strategi penting. Pertama, kepala sekolah harus melakukan perencanaan yang matang,
memastikan bahwa kegiatan seminar didasarkan pada kebutuhan pengembangan profesional
guru dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Kedua, kepala sekolah harus memfasilitasi
secara aktif kegiatan seminar, menyediakan dukungan dan sumber daya yang diperlukan untuk
kelancaran acara. Selanjutnya, kepala sekolah juga perlu mendorong partisipasi aktif guru
dalam seminar dengan memberikan insentif dan dukungan moral. Selama dan setelah kegiatan
seminar, kepala sekolah harus melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap dampaknya
terhadap kinerja guru, serta memberikan dukungan berkelanjutan untuk penerapan konsep
yang dipelajari. Terakhir, kepala sekolah harus menciptakan budaya sekolah yang mendukung
pembelajaran berkelanjutan dan inovasi, dengan mendorong partisipasi dalam kegiatan
seminar secara rutin. Dengan menerapkan strategi ini secara efektif, kepala sekolah dapat
memainkan peran kunci dalam meningkatkan kinerja guru dan kualitas pendidikan secara
keseluruhan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muspawi (2021), Wahyudi (2021),
& Amini, dkk (2021) menunjukkan bahwa dengan melibatkan guru dalam kegiatan seminar atau
pelatihan merupakan salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan kinerja guru dalam
menghadapi tantangan dalam dunia pendidikan. Melalui kegiatan ini, guru mendapatkan
pengetahuan baru sehingga dapat meningkatkan kompetensinya dalam pembelajaran. Dalam
hal ini epala sekolah bertanggung jawab untuk memfasilitasi dan mendorong partisipasi aktif
guru dalam kegiatan seminar pendidikan. Selain itu, strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah
tidak hanya memberikan dorongan kepada guru untuk terus belajar dan berkembang, tetapi
juga memperkuat kualitas pendidikan secara keseluruhan di sekolah. Dengan demikian,
kegiatan seminar pendidikan menjadi salah satu langkah efektif yang diambil oleh kepala
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sekolah dalam menjawab tantangan dalam meningkatkan kinerja guru dan kualitas pendidikan
di sekolah.

Kepala sekolah memiliki peran yang krusial dalam mengembangkan kinerja guru
melalui kegiatan seminar dan pelatihan. Kepemimpinan mereka tidak hanya memengaruhi
partisipasi guru dalam seminar, tetapi juga efektivitas dari kegiatan tersebut dalam mencapai
tujuan pengembangan profesional guru. Dengan memahami peran utama kepala sekolah dalam
menyelenggarakan dan mendukung kegiatan pengembangan profesional, kita dapat
mengevaluasi dampak strategi kepemimpinan mereka terhadap kualitas pendidikan di sekolah.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Padillo, dkk (2021), Sala & Ngwa
(2022), dan Karacabey (2021), yang menunjukkan bahwa guru yang berorientasi pada
keterampilan Abad ke-21 mendapatkan tingkat respons positif yang tinggi terhadap kegiatan
seminar dan pelatihan. Meskipun demikian, terdapat kendala-kendala yang dihadapi, seperti
keterbatasan kesempatan untuk seminar di luar sekolah dan ketidakpenuhan jadwal kegiatan
pengembangan profesional. Oleh karena itu, penting bagi kepala sekolah untuk mengatasi
tantangan ini dengan upaya yang lebih efektif, termasuk meningkatkan dukungan mereka
terhadap pengembangan profesional guru dan memastikan implementasi yang tepat dari
rencana pengembangan kinerja guru. Partisipasi aktif guru dalam kegiatan seminar juga
memiliki pengaruh signifikan terhadap efektivitasnya, sehingga kepala sekolah perlu
mendorong partisipasi ini sebagai faktor kunci dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
sekolah.

Sebagai pemimpin utama di lingkungan sekolah, kepala sekolah memiliki tanggung
jawab yang besar dalam menciptakan visi dan arah strategis bagi institusi, sekaligus
memastikan bahwa guru memiliki akses dan dukungan yang memadai untuk meningkatkan
keterampilan dan pengetahuannya. Dalam konteks ini, mendukung kegiatan pengembangan
profesional guru seperti seminar dan pelatihan merupakan salah satu cara bagi kepala sekolah
untuk memberikan dorongan kepada guru agar terus berkembang secara individu. Lebih dari
itu, hal ini juga membentuk budaya sekolah yang dinamis dan inovatif, yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fuadi, dkk (2023), Wulandari & Arifin (2020), &
Agustini, dkk (2020) menunjukkan bahwa manajemen pengembangan profesionalisme guru
memberikan perhatian khusus terhadap upaya meningkatkan kemampuan profesionalisme
guru. Dalam hal ini, kepala sekolah memegang peran penting dalam mengarahkan kegiatan
pengembangan profesionalisme tersebut, seperti program pelatihan sosialisasi kurikulum,
MGMP, supervisi, serta upaya untuk mendorong partisipasi guru dalam seminar dan workshop.
Strategi ini sejalan dengan upaya untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru, dengan cara
melibatkan guru dalam kegiatan seminar atau pelatihan yang dapat memperbarui pengetahuan
dan mengembangkan keterampilan dalam praktik pengajarannya. Dengan demikian,
mengirimkan guru dan tenaga kependidikan untuk mengikuti seminar adalah salah satu strategi
yang diadopsi oleh sekolah dalam rangka meningkatkan profesionalismenya, khususnya dalam
mengaplikasikan empat kompetensi guru, yaitu kompetensi pedagogik, personal, sosial, dan
profesional, termasuk literasi digital.

Dengan menerapkan beberapa strategi di atas, tentunya kepala sekolah juga perlu
melakukan kegiatan evaluasi untuk mengetahui perkembangan guru dan efektivitas program
pengembangan profesional yang dilaksanakan. Evaluasi ini penting untuk memastikan bahwa
investasi waktu, tenaga, dan sumber daya dalam kegiatan seminar dan pelatihan memberikan
hasil yang diharapkan dalam meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran di sekolah.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Alsamah & Callinan (2021), yang
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menunjukkan bahwa kepala sekolah dalam mengevaluasi efektivitas seminar menggunakan
model evaluasi Kirkpatrick yang mengakomodasi kebutuhan program pelatihan bagi kepala
sekolah. Dengan menggunakan model evaluasi Kirkpatrick, kepala sekolah dapat mengukur
dampak dari kegiatan seminar pendidikan yang diselenggarakan terhadap peningkatan kinerja
guru. Evaluasi ini menciptakan kesempatan bagi sekolah untuk memperbaiki proses kegiatan
seminar sesuai dengan temuan evaluasi, sehingga strategi kepemimpinan kepala sekolah
menjadi lebih terarah dan efektif dalam mencapai tujuan peningkatan kinerja guru. Dengan
demikian, evaluasi secara berkala menjadi suatu langkah penting dalam siklus pengembangan
profesionalisme guru yang berkelanjutan.

Seiring dengan itu, pengembangan profesionalisme guru menjadi suatu keharusan yang
tak terbantahkan. Melalui program-program yang telah disusun oleh kepala sekolah, seperti
pertemuan ilmiah guru, lomba kreativitas, dan seminar motivasi, para pendidik dapat terus
meningkatkan kompetensinya. Pentingnya evaluasi berkala juga diakui sebagai langkah yang
esensial dalam memastikan efektivitas dari upaya-upaya peningkatan tersebut. Dengan
demikian, terjalinlah kesinambungan yang vital dalam siklus pengembangan profesionalisme
gury, sejalan dengan visi dan misi lembaga pendidikan.

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Emda (2016) dan I Gunawan (2015)
bahwa strategi peningkatan guru yang profesional merupakan bagian yang tak terpisahkan
dari sebuah sistem mulai dari input, proses dan output, dalam upaya pencapaian tujuan suatu
lembaga pendidikan. Oleh karena itu, peningkatan kinerja guru dari segi profesionalisme
sebagai tenaga pendidik mutlak diperlukan. Kepala sekolah dalam rangka meningkatkan
kinerja guru merancang program-program kegiatan, yakni: (1) pertemuan ilmiah guru; (2)
lomba kreativitas guru; (3) guru berprestasi; (4) pelatihan; (5) seminar motivasi; (6)
musyawarah guru mata pelajaran; (7) lesson study; (8) hibah penelitian; dan (9) tulisan
profesional. Kepala sekolah dalam mengimplementasikan program-program tersebut dapat
menjalin kemitraan dengan perguruan tinggi atau dengan lembaga-lembaga lain yang terkait.

Selain itu menurut Santoso (2022) strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam
mengembangkan profesionalisme guru adalah merencanakan dan mengembangkan sekolah,
melaksanakan strategi sekolah dengan meningkatkan disiplin kerja seluruh warga sekolah, baik
dari segi pembelajaran, administrasi maupun perilaku melakukan pengawasan terhadap proses
pembelajaran untuk menghindari keterlambatan dalam menghadapi kegagalan program, dan
menjalin kerjasama dengan komite sekolah, orang tua siswa, dan orang tua, dan instansi
pemerintah. Sekolah juga melakukan evaluasi sehingga dapat diketahui kendala-kendala yang
dihadapi sekolah dalam melaksanakan program-program yang telah ditetapkan.

Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi di suatu sekolah harus mempunyai kebijakan
untuk mempengaruhi bawahannya. Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Hanim et
al (2020) bahwa kebijakan yang telah ditetapkan kepala sekolah memberikan perubahan pada
guru dalam peningkatan efektivitas kinerja walaupun belum secara keseluruhan sejalan dengan
teori dan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan kepemimpinan kepala sekolah harus
melakukan perubahan yang efektif dalam mempengaruhi kinerja guru.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fadhilla & Istiningsih (2020) gaya kepemimpinan
dan strategi yang digunakan untuk meningkatkan kinerja guru dan tenaga kependidikan.
Gaya kepemimpinan kepala sekolah yang diterapkan adalah gaya kepemimpinan
demokratis. Hal ini terlihat dari terbukanya kepala sekolah menerima saran dan kritik bersifat
membangun dari staf dan guru sekolah. Selain itu kepala sekolah membangun pola hubungan
kerjasama dengan guru, staf sekolah, bahkan dengan wali peserta didik secara baik. Sehingga,
semuanya merasa nyaman dan cocok dengan gaya kepemimpinan demokratis yang diterapkan.
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Untuk dapat meningkatkan kinerja guru supaya mampu meningkatkan potensi dan
kualitas SDM di Indonesia. Kinerja seorang guru sangat dipengaruhi oleh peran kepala sekolah.
Keberhasilan suatu pendidikan tidak hanya berasal dari guru saja melainkan juga dipengaruhi
dengan kehadiran kepala sekolah sebagai pemimpin dalam suatu sekolah. Hal ini sejalan dengan
yang dikemukakan oleh Nurchaeni et al.,, (2023) bahwa peran yang dilakukan kepala sekolah
dalam meningkatkan Kkinerja guru yaitu melalui POAC (Planning, Organizing, Actuating dan
Controlling).

Menurut Tabroni et al., (2022) Kualitas guru dapat ditingkatkan melalui pelatihan dan
program pengembangan dan program pengembangan profesi. Bahkan, kebutuhan akan
pelatihan guru dalam jabatan tidak bisa dianggap remeh. Pelatihan guru dalam jabatan
(pelatihan/pendidikan) jabatan adalah suatu keharusan untuk meningkatkan kinerja dan
motivasi guru dalam proses pengajaran di bidangnya masing-masing. Tidak adanya program
pelatihan program pelatihan akan menyebabkan penurunan pertumbuhan profesionalitas
sebagai guru, sehingga sehingga akan tercipta kesenjangan antara tuntutan dan tingkat
pencapaian guru. Pelatihan guru dalam jabatan dapat dilakukan melalui berbagai bentuk
kegiatan seperti seminar, lokakarya, konferensi, dan sebagainya.

Pembinaan Kepala Sekolah dalam upaya meningkatkan kinerja guru melalui supervisi
akademis Kepala Sekolah menunjukkan peningkatan pada tiap-tiap putaran (Siklus). Hal ini
sejalan dengan yang dikemukakan oleh Setyowati (2021) bahwa meningkatkan kinerja guru
dengan mencapai standar ideal. Keberhasilan pada siklus I sebesar 61,43% meningkat menjadi
67,14% pada siklus II dan menjadi 75% pada siklus IIl. Bahwa pembinaan melalui supervisi
akademik kepala sekolah dapat meningkatkan kinerja guru dalam pengembangan evaluasi hasil
belajar dengan ketuntasan mencapai 100%.

Maka diperlukannya seorang pemimpin atau kepala sekolah yang mampu mendesain
sekolah dengan baik dan memiliki motivasi kerja yang tinggi, serta mampu menciptakan
lingkungan sekolah yang kondusif, dapat mendukung kinerja guru yang berakhir pada
peningkatan prestasi siswa, peningkatan mutu sekolah juga terkait dengan peningkatan
motivasi tenaga pendidik atau guru dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan yang
dikemukakan oleh Sasmita & Prastini, (2023) bahwa kepala sekolah memberikan teladan dan
motivasi pada guru saat menjalankan tugas, melakukan pengawasan dalam proses belajar
mengajar, melibatkan guru dan tenaga kependidikan dalam acara-acara luar lingkungan sekolah
seperti memberangkatkan guru untuk mengikuti seminar dan pelatihan, melakukan kegiatan
rapat kerja yang terjadwal dengan baik, dan melakukan pengawasan dan evaluasi dari hasil
pembelajaran.

4. Simpulan .

Dari hasil dan pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan
kinerja guru melalui kegiatan seminar pendidikan, kepala sekolah perlu
mengimplementasikan beberapa strategi penting. Strategi ini meliputi perencanaan yang
matang untuk menyesuaikan kegiatan seminar dengan kebutuhan pengembangan profesional
guru dan kurikulum yang berlaku, serta memfasilitasi kegiatan seminar dengan menyediakan
dukungan dan sumber daya yang diperlukan. Selanjutnya, penting bagi kepala sekolah untuk
mendorong partisipasi aktif guru dalam seminar dengan memberikan insentif dan dukungan
moral, serta melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap dampaknya terhadap kinerja guru.
Kepala sekolah juga harus memberikan dukungan berkelanjutan untuk penerapan konsep
yang dipelajari dan menciptakan budaya sekolah yang mendukung pembelajaran
berkelanjutan dan inovasi melalui partisipasi dalam kegiatan seminar secara rutin. Dengan
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menerapkan strategi ini secara efektif, kepala sekolah dapat memainkan peran kunci dalam
meningkatkan kinerja guru dan kualitas pendidikan secara keseluruhan.
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